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Abstrak: Pada saat ini, media sosial lebih sering dibuka dari pada buku maupun alat belajar lainnya
pada peserta didik. Melihat hal ini membuat media sosial sangatlah cocok apabila dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran. Media sosial menjadi konsep yang relatif baru dan menjadi pusat
perhatian banyak pendidik, pengajar dan orang tua dalam pendidikan. Tujuan dari penelitian ini yakni
menunjukkan bahwa platfrom digital bisa menjadi ruang belajar pendidikan agama Islam di era saat
ini. Metode penelitian ini dengan pendekatan kualitatif dan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumen. Hasil dari penelitian ini ialah
penggunaan platform digital dan platform media sosial untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sangat memberikan kemudahan bagi penggunanya dan memiliki fungsi yang beragam serta dapat
bermanfaat sebagai sarana dalam proses belajar yang inovatif, kreatif dan interaktif terhadap peserta
didik, seperti yang digunakan di SMK Negeri 3 Jepara ialah google classroom, WhatsApp, dan
Instagram, hingga CBT (aplikasi buatan SMK).

Kata kunci: Platfrom Digital, Ruang Belajar, Pendidikan Agama Islam, SMK Negeri 3 Jepara

Social Media as a Learning Space: Utilization of Digital Platforms for Islamic
Religious at SMK Negeri 3 Jepara

Abstract: At this time, students open social media more often than books or other learning tools. Seeing
this makes social media very suitable when used as a learning medium. Social media is a relatively new
concept and has become the center of attention for many educators, teachers and parents in education.
The aim of this research is to show that digital platforms can be a learning space for Islamic religious
education in the current era. This research method uses a qualitative approach and a case study type. The
data collection techniques that the author uses are preliminary research, observation, and documents. The
results of this research are that the use of digital platforms and social media platforms for learning Islamic
Religious Education makes it very easy for users and has various functions and can be useful as a means
of innovative, creative and interactive learning processes for students, such as the one used at SMK Negeri
3 Jepara, namely Google Classroom, WhatsApp and Instagram, to CBT (an application made by SMK).
Keywords: Digital Platform, Study Room, Islamic Religious Education, SMK Negeri 3 Jepara.

1. Pendahuluan

Pada saat ini, media sosial dan platform
digital lebih sering dibuka dari pada buku
maupun alat belajar lainnya pada peserta didik.
Pengaruh  dari  pesatnya  perkembangan
teknologi, informasi dan komunikasi yakni
termasuk perkembangan media pembelajaran
(Masruroh, 2021). Melihat ini membuat media
sosial sangat cocok apabila dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran.

Media sosial jadi konsep relatif baru dalam
pendidikan dan jadi pusat perhatian pendidik,
pengajar dan orang tua (Zazin & Zaim, n.d.) Di
era milenial ini, khususnya dunia pendidikan
agama Islam, proses belajar dan mengajar agama

Hak Cipta ©2024 Nuzul Ainal Mardiyah, Vera Safira,
Ahmad Saefudin
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islam berada di dunia digital serba maju. Agar
pembelajaran semakin efektif dan efisien, maka
dalam pendidikan khususnya, tidak hanya materi
ajar yang dikuatkan, tetapi media
pembelajarannya (Ahmadi, 2018, pp. 45-55).
Media sosial salah satu teknologi yang
digunakan untuk media belajar kemudahan
dalam proses belajar, karena beralur sederhana.
Peneliti mengungkapkan mengenai keberhasilan
pemanfaatan media sosial, terlebih pada You
Tube, Instagram, dan WhatsApp yang menjadi
sumber belajar saat pandemi lalu saat New
Normal media sosial bisa dijadikan sumber
belajar (Ruslan Afendi et al., 2023). Penggunaan
teknologi sangat dibutuhkan dalam proses
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pembelajaran dengan menyesuaikan arus
perkembangan teknologi dalam pendidikan
Islam. Penggunaan teknologi menyebabkan
banyak informasi muncul di berbagai media
sosial, berbagai macam informasi dalam banyak
bidang dengan mudah ditemukan. Apabila
generasi zaman sekarang tidak beradaptasi
mengikuti zaman, pastinya akan tertinggal
informasi dan arus globalisasi. Begitu halnya
dalam pengaruh di dunia pendidikan yang akan
mendatang, pastinya lebih  menekankan
penggunaan teknologi masa kini melingkupi
kehidupan dunia.

Seorang pendidik punya tanggung jawab
besar melaksanakan tugasnya. Seperti contohnya
guru Pendidikan Agama Islam dan mata
pelajaran yang lain. Tantangan ini dapat
dipersiapkan siapa saja, khususnya pendidik yang
menerapkan dan memberikan pengajaran sesuai
dengan karakter pendidikan (Setyowati, 2022).
Platform adalah sebuah wadah digital yang
banyak dipakai manusia untuk beragam
keperluan. Sederhananya, pengertian platform
adalah sebuah wadah dipakai menjalankan
sebuah sistem sesuai dengan rencana program
yang telah dibuat. Misalnya, untuk kegiatan
pembelajaran daring, maka platform yang
digunakan berbasis digitalisasi (Wibawa, 2021,

pp. 76-84).

Bererapa penelitian sebelumnya juga
membuat penelitian terkait pembelajaran dengan
media sosial, seperti Yuni Fitriani (2021)

berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai
Media Penyajian Konten Edukasi Atau Pembeljaran
Digital”, Penelitian yang dilakukan Yuni Fitriani
berisi tentang media sosial yang diteliti adalah
Instagram, Facebook, YouTube dan TikTok,
platform digital seperti itu dapat dimanfaatkan
sebagai media penyajian untuk konten edukasi

atau pembelajaran digital. Sebagai media
penyajian untuk konten edukasi digital
membantu penggunanya menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan baru. Terdapat

persamaan dengan penelitian ini yakni sama-
sama membahas tentang pemaanfaatan media
sosial dalam Pembelajaran Agama Islam.

Tetapi terdapat perbedaan yakni fokus
penelitian sebelumnya pada media sosial yang
diteliti adalah Instagram, Facebook, YouTube,
TikTok. platform ini dapat dimanfaatkan sebagai
media penyajian untuk konten edukasi atau
pembelajaran digital, sedang penelitian kali ini
membahas tentang pemanfaatan media sosial
platform digitalnya seperti Google Classroom,
Moodle, Edmodo hingga YouTube sebagai ruang
belajar pendidikan agama Islam.
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Melihat bahwa potensi penggunaan ponsel,
siswa lebih sering membukanya dari pada buku
maupun alat belajar lainnya pada peserta didik.
Membuat penelitian ini menarik untuk diulas
lebih banyak. Maka dari itu rumusan masalah
penelitian ini ialah pemanfaatan platfrom digital
dan platfrom media sosial bisa menjadi ruang
belajar pendidikan agama Islam. Tujuan dari
penelitian ini yakni menunjukkan bahwa
platfrom digital dan platfrom media sosial bisa
menjadi ruang belajar pendidikan agama Islam
di era saat ini. Manfaat dari penelitian ini yakni
memberi wawasan dan pengetahuan kepada
kepala sekolah, tenaga pendidik, dan siswa
bahwa platfrom digital dan platfrom media sosial
bisa menjadi ruang belajar pendidikan agama
Islam dan dapat memanfaatkannya secara
maksimal.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kualitatif dan jenis studi kasus. Penelitian
kualitatif yaitu bertujuan untuk memahami
fenomena sosial baru dengan  tujuan
mendeskripsikan dan  memperjelas  atau
mengilustrasikan dan menjelaskan fenomena
sosial yang sedang terjadi (Siyoto & Sodik, 2015).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa
saja platform digital maupun media sosial yang
digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah
SMK Negeri 3 Jepara. Sedang studi kasus
digunakan untuk menjawab  pertanyaan
“bagaimana” dan “mengapa”. Sedang penelitian
studi kasus digunakan untuk menjawab
pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”. Studi
kasus adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk mempelajari suatu fenomena tertentu pada
waktu atau kegiatan tertentu dengan
mengumpulkan informasi yang lebih rinci dan
terperinci dengan menggunakan berbagai
prosedur pengumpulan data dalam kurun waktu
tertentu  (Wahyuningsih, 2013, p. 119).
Penelitian metode studi kasus adalah Penelitian
studi kasus adalah studi tentang ' sistem
terbatas" atau "‘kasus" dari waktu ke waktu
melalui pengumpulan data terperinci dan
menggabungkan berbagai sumber informasi yang
" “kaya" ke dalam satu konteks (Assyakurrohim et
al., 2023).

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3
Jepara yang beralamat di JI. K.S. Tubun No. 3 RT
01 RW 02, Demaan VIII, Demaan, Kecamatan
Jepara, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah 59419.
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2023/2024 tepatnya dari
bulan September 2023 hingga bulan November
2023. Sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari Guru PAI di SMK Negeri 3 Jepara
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dan Siswa SMK Negeri 3 Jepara. Teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu
wawancara, observasi, dan dokumen (Ahyar et
al., 2020). Jenis wawancara yang digunakan
penulis untuk melakukan penelitian yaitu
wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak
terstruktur merupakan yang digunakan penulis
dalam penelitian adalah wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak  terstruktur
merupakan pertanyaan wawancara yang tidak
dipersiapkan sebelumnya karena disesuaikan
dengan situasi dan  karakteristik  unik
narasumber atau informan (Rachmawati, 2007).
Panduan wawancara yang digunakan hanya
berupa rangkuman pertanyaan yang akan
diajukan. Keunggulan teknik ini adalah suasana
lebih santai, terbuka, dan jujur karena responden
tidak merasa sedang diwawancarai (Agung &
Yuesti, 2019). Teknik observasi yang digunakan
penulis dalam melakukan penelitiannya adalah
observasi tidak terlibat. Dalam observasi ini
peneliti tidak terlibat dengan apa yang diamati
dan hanya Dbertindak sebagai pengamat
independen. Dalam  penelitian  kualitatif,
dokumentasi melengkapi penggunaan teknik
observasi dan wawancara (Nugrahani, 2014).
Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data yang
meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan tahap validasi (Assyakurrohim et
al., 2023b, pp. 1-10). Selama fase reduksi data,
peneliti memverifikasi integritas semua data
yang dikumpulkan dari observasi dan
wawancara. Langkah selanjutnya adalah
mengkategorikan data Anda berdasarkan fokus
penelitian Anda. Saat meninjau data, peneliti
menafsirkan hasil dan membandingkannya
dengan teori yang ada dan penelitian terkait
sebelumnya. Verifikasi data dilakukan dengan
teknik triangulasi sumber data dan triangulasi
metode pengumpulan data (Yusuf, 2017).

3. Hasil dan Pembahasan

Seiring berjalannya waktu, perkembangan
teknologi juga mengalami kemajuan yang sangat
pesat. Kemajuan tersebut kini terlihat dari
aktivitas dan aktivitas yang memanfaatkan
teknologi untuk mempermudah segala hal.
pengunaan platform media sosial maupun
platform digital adalah salah satu contoh hasil
dari kemajuan teknologi tersebut.

Peneliti melakukan wawancara pada siswi di
SMK Negeri 3 Jepara pada tanggal 23 Oktober
2023 berkaitan pengunaan platform media sosial
maupun platform digital untuk pembelajaran.
Bila siswi kelas IX menyatakan bahwa,
penggunaan platform media sosial sebagai ruang
pembelajaran  kadang  digunakan dalam
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pembelajaran, tapi tidak tahu jenisnya.
Penerapanya maksimal oleh guru-guru, yang
pernah di coba itu google classroom, dan
Instagram. Dia merasa jika pembelajaran PAI
menggunakann itu sebagai ruang pembelajaran
sangat bagus.

Hal sama juga di utarakan Durrotul siswi
kelas IX bahwa, platform media sosial yang paling
sering itu di WA dan Instagram, kadang google
classroom. Jadi saat jadi ruang pembelajaran,
sangat menyenangkan, terutama bagi yang
kebanyakan lebih suka membuka medsos
ketimbang buku pelajaran. Tiktok juga bisa jadi
salah satu pertimbangan karena itu aplikasi
paling ramai yang di gunakan anak muda.

Dari hasil wawancara dapat di pahami
penggunaan platform digital sebagai ruang
pembelajaran PAI sudah digunakan dengan
maksimal di sekolah, karena itu bisa jadi pilihan
ruang pembelajaran PAI dengan penggunaan
platfrom  digita, mampu  meningkatkan
kegembiraan dan rasa menyenangkan saat
pembelajaran PAIL

Hasil observasi yang peneliti lakukan saat
peneliti menunjukkan bahwa penerapan platform
digital sering digunakan dan menjadi ruang
pembelajaran PAI di SMK N 3 Jepara. Diamati
dari hasil wawancara dengan Guru PAI yakni
beliau Ibu Sufi, mengatakan bahwa Penggunaan
platform digital sebagai ruang pembelajaran
sudah digunakan maksimal di SMK. Diutarakan
beliau bahwa, platform medsos yang paling sering
digunakan yakni WA, kemudian beberapa kali
juga dengan Instagram. Kalau penggunaaan
calssroom itu sudah jarang paling hanya untuk
pengumpulan tugas. Jadi penggunaan platform
digital ini bisa jadi pilihan ruang pembelajaran
PAI bahkan SMK sendiri juga meluncurkan CBT,
ini ialah aplikasi buatan SMK sendiri yang
digunakan untuk pengumpulan ulangan harian
dan juga untuk pelaksanaan PTS dan PAS.
Aplikasi ini sangat pas karena menghindari
pengguna membuka tab baru dan menghindari
kecurangan. Jika sebelumnya menggunakan
Microsoft 365 itu terlalu mudah dan rawan
kecurangan sebab bisa buka tab baru membuat
bisa serching di internet.

Melihat dari pemaparan guru PAl,
menunjukkan penggunaan platform digital
maksimal, sedang untuk kekurangan dan kendala
Ibu Sufi mengungakapkan bahwa, keuntungan
dan kendala dalam penggunaan platform digital
ini pasti ada, tapi lebih banyak menguntungkan
guru, seperti lebih fleksibel dan cepat.
Penggunaan CBT juga sanagt membantu dalam
mengoreksi dan pengumpulan jadi tidak lagi
manual degan kertas, mengurangi limbah dan
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memperringan tugas guru. Akan tetapi juga ada
sisi kendala yakni anak banyak mengeluh tidak
punya kuota dan kadang bisa hilang fokus saat
penggunaan medsos justru buka konten lain
selain pembelajaran masalah koneksi internet
yang kadang tidak stabil atau bahkan mati
sehingga dapat mengganggu berlangsungnya
ujian, beberapa handphone peserta didik yang
tidak support untuk mengunduh aplikasi CBT
tersebut. Tetapi dari keseluruhan anak-anak
dengan penggunaan platform digital ini jadi
meningkatkan kegembiraan dan rasa
menyenangkan saat pembelajaran PAI. Bahakan
kreativitas dan kolaborasi sering terjadi dari
antar jurusan sehingga menghasilakan karya
yang maksimal karena kerjasama yang di dukung
teknologi saat ini”.

Sedangkan peneliti mendapatkan data
dokumentasi berupa foto sreenshoot dari platform
yang di gunakan guru.

Melihat kasus dari hasil observasi bersama
guru PAI ini pada tanggal 6 Desember 2023,
menunjukkan penggunaan platform digital
sebagai ruang belajar besar manfaatnya dan
mendukung pembelajaran yang berlangsung.
Platform digital bisa dimanfaatkan sebagai ruang
belajar Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 3
Jepara. Maka dalam pemaparan di atas peneliti
tertarik mengulas lebih banyak terkait platform
media sosial dan platform digital lebih mendala
sebagi berikut:

Media sosial adalah platform media sosial
yang berfokus pada kehadiran pengguna dan
mempromosikan  aktivitas dan kolaborasi
pengguna (Nasrullah, 2015). Ciri-ciri media
sosial antara lain (1) keterbukaan (siapa pun
dapat membuat akun), (2) halaman profil
pengguna (tersedianya menu profil yang
memudahkan pengguna melihat informasi
pribadi), dan (3) kemudahan berinteraksi
dengan pengguna lain. ( 4) Konten buatan
pengguna (yang memberi Anda kemampuan
untuk membuat dan mendistribusikan konten),
(5) Stempel waktu postingan (Setiap postingan
memiliki stempel waktu yang memberi tahu
Anda kapan postingan tersebut dibuat
(postingan) (Banyumurti, 2018).

Jenis-jenis media sosial antara lain
(Indonesia, 2018): 1) Proyek Kolaborasi
(Collaborative Projects). Memungkinkan atau
memberikan kebebasan kepada pengguna untuk
secara kolaboratif membuat, menambah, dan
memperbarui konten. Contohnya adalah
Wikipedia; 2) Blog dan Microblog Blog atau
microblogging merupakan media sosial yang
merupakan cikal bakal bentuk asli perkembangan
media sosial. Pengguna dapat membuat konten
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yang awalnya hanya terdiri dari konten tertulis
dan ditampilkan secara kronologis. Salah satu
contohnya adalah Twitter; 3) Komunitas Konten
(Content Communities) yakni platform media
sosial yang memungkinkan penggunanya berbagi
konten dalam bentuk media multimedia seperti
foto, video, gambar, dan audio. Contohnya
termasuk YouTube, Instagram, dan TikTok; 4)
Situs Jejaring Sosial (Social Networking Sites).
Sebuah platform media sosial tempat pengguna
berinteraksi dengan pengguna lain dengan
membuat profil yang berisi informasi pribadinya,
mengundang teman untuk mengunjungi profil
pengguna, dan mengirimkan pesan singkat.
Misalnya Facebook; 5) Virtual Game Worlds.
Sebuah platform yang menciptakan kembali
dunia tiga dimensi atau 3D dan memungkinkan
pengguna dalam game untuk berinteraksi sesuai
keinginan melalui avatar, sama seperti di dunia
nyata. Misalnya saja Mobile Legends; 6) Virtual
Social Worlds. Sebuah platform berbentuk dunia
maya yang menawarkan interaksi lebih bebas,
layaknya simulasi kehidupan. Misalnya,
Kehidupan Kedua.

Dengan adanya kemungkinan tersebut maka
media sosial dapat dimanfaatkan sebagai wadah
pembelajaran PAI karena sangat mudah
digunakan.

Pengertian platform adalah platform digital
yang banyak digunakan masyarakat untuk
berbagai keperluan. Sederhananya, pengertian
platform adalah suatu wadah yang digunakan
untuk mengoperasikan suatu sistem sesuai
dengan rencana program yang dibuat. Misalnya
saja platform yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran daring yang berbasis digitalisasi
(Wibawa, 2021, pp. 76-84).

Pembelajaran melalui pemanfaatan
platform digital melibatkan penyajian berbagai
jenis materi dalam bentuk digital dengan
menggunakan konten pembelajaran digital yang
bertujuan untuk membantu pemahaman materi
yang akan dipelajari (Fitriani, 2021). Pengertian
pembelajaran digital yang dikemukakan Munir
dalam bukunya berjudul “Digital Learning”
adalah suatu sistem yang memungkinkan
penggunanya dapat belajar secara lebih
menyeluruh, menyeluruh, dan beragam (Fitriani,
2021). Tersedianya fasilitas sistem pembelajaran
digital memungkinkan penggunanya belajar
kapan saja dan dimana saja tanpa batasan jarak,
ruang, dan waktu (Fitriani, 2021). Dalam
pembelajaran digital, semua materi
pembelajaran dianggap menjadi lebih fleksibel
dan beragam, tidak hanya dalam bentuk lisan
atau bahasa, tetapi juga dalam bentuk teks,
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gambar, suara, gerakan, dan lain-lain (Fitriani,
2021).

Dalam pembelajaran digital, berbagai jenis
materi pembelajaran disajikan dalam format
digital, dan konten pembelajaran digital
dimaksudkan untuk memberikan kontribusi
terhadap pemahaman materi pembelajaran.
Pengertian pembelajaran digital yang
dikemukakan Munir dalam bukunya
" "Pembelajaran Digital" adalah suatu sistem
yang memungkinkan penggunanya dapat belajar
secara lebih menyeluruh, menyeluruh, dan
beragam. Dengan tersedianya fasilitas sistem
pembelajaran digital, pengguna dapat belajar
kapan saja dan dimana saja tanpa batasan jarak,
ruang dan waktu. Dengan pembelajaran digital,
seluruh materi pembelajaran yang dipelajari
menjadi lebih fleksibel dan lebih bervariasi dari
sekedar format lisan atau verbal (Fitriani, 2021).

Pembelajaran digital memerlukan
komunikasi interaktif antar pengguna dengan
menggunakan  teknologi  informasi  dan
komunikasi seperti komputer, internet, telepon
genggam dengan berbagai aplikasi, video dan
telepon. Pembelajaran digital mengacu pada
penerapan konten pembelajaran berbasis web
atau digital. Pembelajaran digital dimulai dengan
rencana yang tepat dan menyediakan konten dan
materi pembelajaran yang terkait dengan
rencana tersebut kepada pengguna (Fitriani,
2021).

Pembelajaran digital mencakup perangkat
keras atau infrastruktur yang terdiri dari
sekumpulan komputer yang saling berhubungan
dan mempunyai kemampuan untuk bertukar dan
mengirimkan data dalam bentuk teks, pesan,
grafik, audio, atau video apa pun. Pembelajaran
digital menerapkan sistem pembelajaran yang
tidak berlangsung di satu tempat, sehingga tidak
ada interaksi tatap muka. Interaksi dapat terjadi
secara real time, misalnya melalui interaksi tatap
muka, pertemuan online, audio dan video nyata,
ruang obrolan, dan lainnya. Selain itu, interaksi
lainnya terjadi secara real time. Contoh: milis,
grup diskusi, newsgroup, papan buletin.
Pembelajaran digital menggunakan konten
digital yang menjadikan proses pembelajaran
lebih fleksibel, menarik, menarik dan interaktif.
Ketika konten digital digunakan untuk
mengemas informasi, menafsirkan makna
informasi yang dihasilkan dari pengemasan suatu
program atau pesan dan menjelaskan bagaimana
pengguna dapat memperoleh materi
pembelajaran tanpa batasan ruang dan waktu.
Ada tiga fungsi pembelajaran digital sebagai
media pembelajaran, yaitu (Fitriani, 2021) : 1)
Fungsi Suplemen atau tambahan. Fitur
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tambahan/pelengkap ini memberikan kebebasan
kepada pengguna untuk memilih apakah akan
menggunakan, menggunakan/mengakses materi
pembelajaran elektronik. Materi pembelajaran
elektronik memastikan pengguna memperoleh
tambahan pengetahuan dan wawasan; 2) Fungsi
Komplemen. Dalam fungsi pelengkap atau
pelengkap, bahan pembelajaran digital atau
elektronik dirancang menjadi bahan
penguat/bahan penguat yang memberikan
pengayaan atau penguatan dan pelengkap atau
pengulangan pembelajaran; 3) Fungsi Substitusi,
memungkinkan pengguna untuk mengeksplorasi
beberapa alternatif model kegiatan
pembelajaran: melakukan kegiatan
pembelajaran yang disajikan secara tatap muka
secara eksklusif, sebagian melalui pembelajaran
tatap muka dan sebagian lagi secara digital, atau
melakukan kegiatan pembelajaran yang disajikan
seluruhnya secara langsung. Orang dan sebagian
melalui pembelajaran digital menawarkan
pengejaran  kegiatan  pembelajaran = yang
disajikan melalui pembelajaran digital.

Platform digital merupakan salah satu jenis
teknologi pendidikan yang memberikan solusi
untuk mendukung dan memperkaya proses
pembelajaran. Berikut adalah beberapa contoh
platform digital dan media sosial yang dapat
digunakan dalam proses pembalajaran: 1)
Google Classroom: adalah platform
pembelajaran virtual Google. Guru dapat
membuat kursus online, memberikan tugas,
berbagi materi, dan berinteraksi dengan siswa
melalui Google Classroom. Siswa juga dapat
menyerahkan tugas dan berpartisipasi dalam
diskusi online; 2) Moodle: merupakan platform
manajemen pembelajaran open source yang
banyak digunakan oleh institusi pendidikan.
Berbagai fitur ditawarkan seperti penyediaan
materi pembelajaran, pengumpulan tugas, forum
diskusi, dan tes online; 3) Edmodo: adalah
platform pembelajaran online yang menyediakan
video pembelajaran dan latihan interaktif
tentang berbagai topik. Siswa dapat belajar
secara mandiri dan melacak kemajuan mereka;
4) Khan Academy: adalah sebuah paltform
pembelajaran online yang menyediakan video
pembelajaran dan latihan interaktif dalam
berbagai mata pelajaran. Siswa dapat belajar
secara mandiri dan melacak kemajuan mereka;
5) YouTube: Platform ini tidak hanya menjadi
sumber  hiburan  tetapi juga  sumber
pembelajaran. Ada banyak saluran YouTube yang
didedikasikan untuk pembelajaran, seperti khan
academy, crash course, TED-Ed, dan masih
banyak lagi; 6) LinkedIn Learning: Platform ini
menawarkan ribuan kursus online di berbagai
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bidang termasuk teknologi, bisnis, desain, dan
banyak lagi. Kursus-kursus ini dibuat oleh pakar
industri dan membantu mahasiswa dan
profesional meningkatkan keterampilan mereka;
7) Twitter: Awalnya merupakan platform media
sosial, banyak pendidik dan institusi
menggunakan Twitter untuk berbagi informasi,
mendiskusikan topik pendidikan, dan mengikuti
perkembangan terkini dalam dunia pendidikan;
8) Instagram: Platform ini juga digunakan dalam
situasi pembelajaran.Banyak guru atau institusi
pendidikan menggunakan platform ini untuk
berbagi materi pembelajaran dalam bentuk
gambar, video pendek, dan cerita.

Tiktok: Tiktok umumnya dikenal sebagai
platform media sosial untuk video pendek, tetapi
konten pendidikan juga didistribusikan di
platform tersebut.

Beberapa pendidik memanfaatkan TikTok
untuk mengemas materi pembelajaran dalam
format yang menarik dan interaktif. Ini hanyalah
beberapa contoh platform digital dan media
sosial yang digunakan untuk pembelajaran.

Harap dicatat bahwa ketika menggunakan
platform ini untuk pembelajaran, penting untuk
menjaga privasi dan keamanan data siswa dan
mengikuti kebijakan dan pedoman yang relevan
dari sekolah.

Salah satu platform digital yang di gunkan
di SMK Negeri 3 Jepara yaitu google classroom
(atau Ruang Kelas Google dalam bahasa
Indonesia). Google  classroom  adalah
pembelajaran campuran untuk semua bidang
pendidikan yang bertujuan untuk memecahkan
masalah pembuatan, pembagian, dan penilaian
setiap tugas tanpa kertas.

Google Classroom merupakan sebuah
aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat
ruang kelas di dunia maya. Selain itu, Google
Classroom dapat menjadi cara untuk berbagi
tugas, menyerahkan tugas, bahkan menilai tugas
yang dikumpulka (Salamah, 2020, pp. 533-538).
Siswa dapat mengunggah ulang beberapa file,

memberikan chat, membuat pengumuman,
berbagi tugas dan materi pembelajaran,
mengumpulkan tugas untuk guru hingga

menggunakan fitur Google Classroom seperti daur
ulang pesan, membuat pertanyaan, membuat
tugas, membuat pengumuman, melihat siapa
mereka, siapa yang memposting pekerjaan.
Selain itu, format file yang dapat diunduh tidak
dibatasi, namun semua file dapat diunduh,
seperti word, power point, PDF, video, atau link
(Salamah, 2020, pp. 533-538).
Langkah-langkah penerapan Google
Classroom dengan langkah-langkah berikut: 1)
Buka website Google lalu masuk ke halaman
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Google Classroom; 2) Pastikan Anda memiliki
akun Google Apps for Education. Buka
kelas.google.com dan masuk. Pilih apakah Anda
seorang guru atau siswa, lalu buat atau
bergabunglah dengan kelas; 3) Jika Anda
administrator Google Apps, lihat Akses Kelas
untuk  informasi lebih  lanjut tentang
mengaktifkan dan menonaktifkan layanan; 4)
Guru dapat menambahkan siswa secara langsung
atau membagikan kode kepada kelasnya untuk

bergabung. Artinya sebelumnya guru
memberitahukan kepada siswa di ruang kelas
(sekolah) sebenarnya bahwa guru akan

memperkenalkan Google Classroom dengan
syarat setiap siswa harus memiliki alamat email
pribadi dengan nama lengkap pemiliknya (tidak
menggunakan nama panggilan/nama samaran);
5) Guru memberikan tugas mandiri atau
menyediakan forum diskusi melalui lembar tugas
atau lembar diskusi, setelah itu semua materi
pelajaran otomatis tersimpan dalam folder
Google Drive; 6) Pada halaman ini, selain
memberikan tugas, guru dapat menyampaikan
pengumuman atau informasi terkait mata
pelajaran yang dipelajari siswa di kelas regular;
7) Siswa dapat melacak semua tugas yang
hampir jatuh tempo di halaman Tugas dan mulai
mengerjakannya dengan satu klik; 8) Guru
dengan cepat melihat siapa yang tidak
menyelesaikan tugas dan dapat memberikan
masukan serta nilai langsung di kelas.
Keuntungan menggunakan aplikasi Google
Classroom (Ernawati 2018:18) adalah sebagai
berikut: 1) Kemudahan penggunaan: Desain
google classroom sengaja dirancang untuk
menyederhanakan antarmuka pengajaran dan
opsi tugas; 2) Berbasis cloud: google classroom
menawarkan teknologi yang lebih profesional
dan autentik untuk digunakan dalam lingkungan
pembelajaran, karena aplikasi Google mewakili
sebagian besar alat komunikasi bisnis berbasis
cloud yang digunakan oleh karyawan
profesional; 3) Fleksibel : Aplikasi ini mudah
digunakan dan dapat digunakan oleh guru dan
siswa dalam lingkungan yang sepenuhnya
online; 4) Ranah seluler: google classroom
dirancang agar responsif. Mudah digunakan di
ponsel apa pun. Program google classroom
merupakan aplikasi yang sangat modern saat ini
di masa pandemi Covid-19. Semua materi kursus
dapat disampaikan melalui google classroom.
Google classroom merupakan sebuah inovasi
media pendidikan yang sangat efektif saat ini.
Siswa dapat belajar secara individu sehingga
mengurangi aktivitas sosial di lingkungannya.
Melalui aplikasi google classroom, siswa dapat
berpartisipasi dalam pembelajaran seperti
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pengajaran di kelas ketika semua ponsel pintar
terhubung ke Internet (Salamah, 2020, pp. 533—
538).

Pemanfaatan media pembelajaran pada
dasarnya dimaksudkan untuk membantu agar
kegiatan pembelajaran berjalan lebih efektif
sehingga dapat mencapai tujuan dan efisien
dalam hal tenaga, waktu dan biaya (Falahudin,
2014). Salah satunya adalah whatsApp atau yang
lebih akrab dan sering disebut WA merupakan
sebuah teknologi Instant Messaging seperti SMS
yang berguna untuk berkirim pesan teks, gambar,
suara, lokasi dan bahkan video dengan
menggunakan data internet. Whatsapp ini bagian
dari sosial media yang mana sosial media ini
merupakan aplikasi berbasis internet yang
memungkinkan setiap penggunaannya (Hidayati
et al., 2021, pp. 406-419). Aplikasi WhatsApp
juga merupakan salah satu media sosial yang saat
ini banyak digunakan untuk kepentingan
bersosialisasi dan juga sebagai penyampaian
pesan baik oleh individu maupun kelompok

(Trisnani, 2017). Media sosial WhatsApp
memungkinkan penggunaanya untuk saling
bersosialisasi dan  berinteraksi, berbagai
informasi  maupun  menjalin  Kkerjasama
(Khasanah, 2021).

Media pembelajaran melalui aplikasi

whatsapp dapat memberikan kesempatan belajar
baru bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya seperti berkomunikasi yang
efektif, pembelajaran yang kolaboratif dan lain
sebagainya. Media whatsapp group ini menjadi
efektif dikarenakan media ini dapat dengan
mudah digunakan baik oleh orang tua, guru dan
terutama peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Selain mudah digunakan
media whatsapp group yang merupakan fitur dari
aplikasi whatsapp memiliki banyak fitur yang
dapat memudahkan dan memvariasikan proses
pembelajaran  oleh  guru. Guru dapat
menyampaikan materi melalui video, audio, file
dan lain sebagainya. Bervariasinya proses
penyampaian materi oleh guru juga dapat
memudahkan peserta didik menerima dan
memahami materi yang disampaikan. Selain
variatif media whatsapp group ini lebih mudah
dinotifikasi oleh orang tua, guru dan peserta
didik serta media ini lebih simpel dan juga praktis
dalam proses pengunaanya (Oktarianto & Yatri,

2023, pp. 3-7).
Penelitian ini juga dapat menguatkan
penelitian  yang telah terdahulu yang

menyatakan bahwa aplikasi whatsapp group
layak digunakan dan dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran karena dapat mempermudah
proses pembelajarannya.
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nama diatas sudahkan mengerjakan
remidi ?

Sudah bu

Gambar 1. Contoh Pemberian Tugas
Menggunakan Platform WhatsApp

Pada Gambar 1 tersebut bisa dilihat contoh
pemberian tugas menggunakan Whatsapp.
Adapun kelebijhan dan kekurangan dalam
menggunakan aplikasi whatsapp ini (Hidayati et
al.,, 2021, pp. 406-419) yaitu: 1) hemat kuota
karena tidak memakan banyak kuota seperti

aplikasi lain, 2) membantu dalam proses
pembelajaran  selama pandemi  Covid-19
sehingga lebih mudah, 3) materi yang

disampaikan oleh guru dapat diakses oleh
seluruh siswa dalam satu tempat, dan 4) dapat
melakukan diskusi materi pembelajaran. Adapun
kekurangan dari aplikasi WhatsApp Group ini
yaitu: 1) sulit untuk mengunduh materi
pembelajaran ketika jaringan internet lemah, 2)
ponsel menjadi lambat ketika banyak pesan dari
grup yang masuk, dan 3) dapat terjadi
kecurangan apabila tes penilaian individu dikirim
melalui grup.

Instagram berasal dari gabungan dua kata
yaitu “cepat” dan “listrik”. Perpaduan Kkata
“beam” dan “telegram” memberikan makna
bahwa Instagram berfungsi sebagai sarana yang
dapat dengan cepat berbagi gambar pengguna
lain (pengikut) melalui Internet (Laily et al.,
2022). Melalui Instagram, pengguna dapat
berbagi foto dan video kepada pengikutnya
(Iliyyun, 2018). Pada awal kemunculan
instagram, media sosial ini hanya digunakan
sebagai sarana untuk berbagi momen-momen
yang dialami pengguna kepada orang lain, untuk
menghiasi waktu luang, untuk berkumpul
bersama teman dan keluarga, serta sebagai
sarana hiburan. Seiring berjalannya waktu,
media sosial juga digunakan untuk berbagi dan
menyebarkan informasi seputar bisnis, berita dan
kejadian terkini, bahkan informasi keagamaan.
Selain itu saat ini media sosial Instagram juga
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Media sosial instagram sangat cocok sebagai
sarana pembelajaran karena aplikasi Instagram
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sangat mudah digunakan dan merupakan
aplikasi yang terkenal di kalangan generasi
milenial. Selain itu, beberapa fitur pada aplikasi
instagram juga sangat mendukung proses
pembelajaran. Media sosial dapat digunakan
untuk menyebarkan pembelajaran PAI dan
menjangkau lebih banyak orang, selain itu
dengan membuat dan memperbanyak konten
edukasi maka jumlah konten negatif di media
sosial dapat dikurangi. Menciptakan lingkungan
pembelajaran berbasis teknologi, yaitu. Aplikasi
instagram digunakan untuk menilai kreativitas,
siswa berharap dapat meningkatkan

kreativitasnya pada mata pelajaran PAI (Maria &
Yudita, 2023). Contoh hasil tugas siswa yang
dikerjakan melalui Instagram bisa dilihat pada
Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Contoh Hasil Tugas Siswa Dengan
Platfrom Instagram

Guru SMK Negeri 3 Jepara khususnya guru
PAI menggunakan media sosial Instagram
sebagai alat pengajaran. Guru memberikan tugas
kepada siswa menggunakan fitur Instagram.
Tugas yang diberikan adalah 1) menyiapkan
tugas kutipan terkait materi “hasas dan
kesombongan serta penghindarannya”; 2)
mempublikasikan tugas yang ditawarkan di akun
Instagram pribadi masing-masing siswa; dan 3)
link tersebut kemudian dikirimkan ke grup WA
untuk ditinjau oleh guru.

Tujuan dari tugas ini adalah agar guru dapat
menilai tingkat kreativitas siswa dalam membuat
tugas kutipan. Tugas ini mendorong siswa untuk
belajar bagaimana menghubungkan hasil
pekerjaannya dengan isi pembelajaran. Karena
instagram sendiri  dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi (Ardiana & Aristana,
2021, pp. 39-45). Selain itu, mengharuskan
siswa untuk bertanggung jawab atas apa yang
mereka tulis sebagai hasil tugas kutipan karena
pengguna lain akan melihat kutipan tersebut
secara global. Dengan demikian, penggunaan
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media sosial memberikan kesan belajar yang
menyenangkan kepada siswa (Afrizal, 2020, pp.
62-63).

Computer Based Test (CBT) merupakan
merupakan sistem penilaian berbasis komputer
yang dirancang untuk membantu guru dalam
melakukan penilaian pembelajaran, serta
penilaian dan pengujian, sehingga dapat
memudahkan administrasi tes (Murniati, 2016,
pp. 1-10). Maka dapat disimpulkan
bahwasannya Jadi dapat disimpulkan bahwa CBT
merupakan suatu sistem penilaian baru yang
menggunakan komputer untuk membantu guru
bekerja lebih efektif dan efisien.

Ujian ini dapat dilakukan melalui komputer
atau telepon genggam yang tentunya dapat
diakses melalui internet. Soal tes disajikan dalam
bentuk elektronik melalui Computer Based Test
(CBT), sehingga menghasilkan tes yang lebih
efisien dibandingkan tes kertas (paper-based
test) (Rosmaladewi et al., 2023, pp. 168-174).
Selain itu, keamanan dan kerahasiaan hasil tes
yang diambil siswa tetap terjaga dan tidak
diketahui siapa pun kecuali siswa itu sendiri
(Syaifuddin et al., 2022, pp. 79-84).

Penggunaan aplikasi CBT untuk penilaian
pembelajaran telah memberikan pengaruh yang
baik bagi SMK Negeri 3 Jepara, antara lain: 1)
dari segi akuntansi keuangan, karena tidak
memerlukan soal wujian lagi dan dapat
menggunakan komputer yang digunakan saat ini.
di tahun-tahun mendatang. , 2) kedepannya
waktu penilaian menjadi lebih efisien, cepat dan
akurat, 3) hasil penilaian diketahui dan dapat
langsung dibagikan setelah penilaian atau ujian,
karena penilaian dilakukan secara otomatis oleh
komputer (Putri & Rahayu, 2018), 4)
penggunaan Kkertas dapat diminimalkan atau
dikurangi, 5) siswa dapat lebih mudah
menjawab soal karena tidak harus menutupi
pilihan jawaban, 6) setiap soal muncul secara
acak di setiap komputer yang berbeda atau
telepon genggam, dan tentunya siswa yang
mengikuti ujian diberikan paket soal yang
berbeda-beda. Kekurangan dalam
menggunakan aplikasi CBT ini adalah: 1)
Masalah koneksi internet terkadang tidak stabil
bahkan mati sehingga dapat menghambat
pelaksanaan ujian, 2) Beberapa ponsel siswa
tidak mendukung download aplikasi CBT.
Tampilan awal pada aplikasi CBT di SMKN 3
Jepara bisa dilihat pada Gambar 3 berikut.

Adapun kekurangan dari penggunaan
aplikasi CBT ini antara lain: 1) masalah koneksi
internet yang kadang tidak stabil atau bahkan
mati sehingga dapat mengganggu
berlangsungnya ujian, 2) beberapa handphone
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peserta didik yang tidak support untuk

mengunduh aplikasi CBT tersebut.

PRESTASI PENTING, JUJUR YANG UTAMA

1 rnr’e?iﬁtegr;ii 4 |
3

LIS

P I SHAGARA

\{ Selamat Datang

Gambar 3. Tampilan Awal Aplikasi Computer
Based Test (CBT) SMK N 3 Jepara

4. Simpulan dan Saran

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan penggunaan platform digital dan
platform media sosial untuk pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sangat memberikan
kemudahan bagi penggunanya dan memiliki
fungsi yang beragam serta dapat bermanfaat
sebagai sarana dalam proses belajar yang
inovatif, kreatif dan interaktif terhadap peserta
didik. Sehingga perlu di jadikan pertimbangan
dan inovasi baru dalam kemajuan pendidikan
saat ini seperti yang di terapakan di SMK N 3
Jepara seperti yang digunakan di SMK Negeri 3
Jepara ialah google classroom, WhatsApp, dan
Instagram hingga CBT (aplikasi buatan SMK)
yang berlangsung secara maksimal dan
tersruktur dengan baik.
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